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Abstrak 

Produktivitas dan efisiensi dari lintasan produksi merupakan dua hal yang sangat penting bagi perusahaan. 

Semakin tinggi produktivitas dan efisiensi dari lintasan produksi, maka semakin tinggilah jumlah produk 

yang dapat dihasilkan. Sebuah perusahaan selang hidrolik mengalami kesulitan dalam mengefisiensikan 

lintasan produksi dan memenuhi permintaan produksi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk merancang lintasan produksi yang efisien bagi perusahaan agar mereka dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi sistem produksi. Pada penelitian ini penyeimbangan lintasan (line balancing) 

dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu, metode Helgeson-Birnie dan metode Kilbridge-Wester. 

Berdasarkan hasil dari kedua metode tersebut, baik Helgeson-Birnie maupun Kilbridge-Wester, keduanya 

membentuk sebanyak 3 stasiun kerja untuk mengerjakan total 9 elemen kerja, dimana pada kondisi awal 

diperlukan 5 stasiun kerja. Kedua metode juga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kondisi awal, 

dimana kedua metode dapat meningkatkan efisiensi sebanyak 30,11% menjadi 71,25% dan meningkatkan 

produktivitas sebesar 3,91% dari jumlah produksi awal yang sebanyak 5850 unit. 

Kata kunci: Line balancing, Metode Helgeson-Birnie, Metode Kilbridge-Wester, Produktivitas, Efisiensi 

 

PENDAHULUAN 

Produktivitas dan efisiensi kerja merupakan sebuah indeks yang sangat penting untuk 

menilai performa atau kinerja baik atau buruknya sebuah sistem produksi. Indeks produktivitas 

menunjukkan seberapa besar output yang dapat dihasilkan berdasarkan input yang dimasukkan. 

Indeks ini sangat penting untuk menakar berapa banyak output yang dapat dihasilkan guna 

memenuhi permintaan produk. Selain produktivitas, efisiensi kerja juga merupakan sebuah indeks 

yang digunakan untuk menilai tingkat efisiensi kerja dalam tiap tahap produksi, seperti kegiatan 

yang tidak perlu (Delay), kegiatan yang berulang-ulang, waste, dll. Secara umum, perusahaan 

yang memiliki indeks produktivitas dan efisiensi sistem produksi yang tinggi, tidak akan pernah 

mengalami kesulitan dalam memenuhi permintaan produk dari pelanggan dan dapat mengelola 

dengan baik kualitas produk, biaya produksi, serta manajemen sistem produksinya.  

Sebuah perusahaan yang memproduksi produk selang hidrolik kesulitan dalam 

memenuhi permintaan produk dari pelanggan. Selain itu, waktu siklus produksi yang dianggap 

kurang efisien harus diperbaharui untuk mencapai target produksi yang diinginkan. Adapun target 

produksi perusahaan dalam satu tahun adalah sebanyak 6.000 unit produk, dengan kondisi dalam 

setahun terakhir perusahaan tidak berhasil mencapai target tersebut. Oleh karena itu, akan 

dilakukan analisis tingkat produktivitas dan efisiensi kerja dalam sistem produksi serta akan 

rancangan untuk memperbaharui tingkat produktivitas dan efisiensi kerja pada sistem produksi 

awal pada penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode line 

balancing dengan pendekatan analitis helgenson dan birnie dan pendekatan heuristik Kilbridge 

dan Wester. Melalui kedua pendekatan ini, akan dipilih salah satu rancangan yang lebih baik serta 
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dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Kedua pendekatan ini akan dinilai 

berdasarkan nilai balance delay dan smoothing index dari masing-masing metode. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menganalisis tingkat produktivitas dan efisien kerja menggunakan dua teknik atau metode line 

balancing. Lokasi tempat penelitian dilakukan adalah di PT Hydro Gemilang yang berada 

di Kota Medan. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah sistem produksi selang 

hidrolik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil line balancing dengan metode Helgeson-Birnie dan Kilbridge-Wester 

Pada bagian ini, hasil line balancing dengan metode Helgeson-Birnie dan metode Kilbridge-

Wester akan dideskripsikan.  

 
Gambar 1. Perbandingan hasil kondisi awal dengan kedua metode 

  

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada kondisi awal, efisiensi lintasan produksi hanya 

41,14%, sedangkan rancangan lintasan produksi dengan metode Helgeson-Birnie dan metode 

Kilbridge-Wester memiliki efisiensi sebesar 71,25%. Selain itu, nilai dari balance delay dan 

smoothing index dari kedua metode tersebut juga lebih kecil dibandingkan dengan kondisi awal. 

Hal ini menandakan bahwa rancangan lintasan produksi dengan kedua metode ini lebih baik 

dibandingkan dengan kondisi awal. 

Dengan analisis lebih lanjut, jika permintaan produksi bulanan sebanyak 6.000 produk, 

maka tidak akan bisa terpenuhi dengan lintasan produksi pada kondisi awal, dimana waktu siklus 

pada rancangan kondisi awal adalah 1088 detik per unit. Sedangkan waktu siklus maksimal yang 

diperlukan untuk memenuhi permintaan produksi adalah sebesar 1060,8 detik per unit. Oleh 

karena itu, penelitian ini mencoba merancang lintasan produksi yang efisien untuk dapat 

memenuhi permintaan produk tersebut. 
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Rancangan lintasan produksi usulan dengan metode Helgeson-Birnie dan Kilbridge-

Wester cukup telah cukup untuk memenuhi permintaan produk, dimana waktu siklus pada 

rancangan tersebut adalah 1047 detik per unit. 

 

Analisis efisiensi dan produktivitas 

Dari segi efisiensi dan produktivitas, rancangan lintasan produksi setelah proses 

perbaikan dengan metode Helgeson-Birnie dan metode Kilbridge-Wester lebih baik jika 

dibandingkan dengan kondisi awal. Dari hasil perhitungan pada bab empat, efisiensi lintasan 

produksi dapat ditingkatkan menjadi 71,25%. Selain itu, balance delay dan smoothing index dapat 

diminimasi masing-masing menjadi 28,75% dan 641,34. 

Untuk produktivitas, pada kondisi awal, jumlah produk maksimal yang dapat dihasilkan 

adalah sebanyak 5850 unit. Hasil ini didapatkan dari perhitungan jumlah jam kerja per tahun 

dibagikan dengan waktu siklus lintasan produksi kondisi awal. Dengan perhitungan yang sama, 

produktivitas rancangan lintasan produksi usulan dapat menghasilkan 6079 unit poduk dengan 

waktu siklus 1047 detik per unit. Jika dibandingkan, dengan rancangan lintasan produksi usulan, 

produktivitas dapat ditingkatkan sebesar 3,91%.  

 

 
Gambar 2. Perbandingan produktivitas dan efisiensi 

 

 Jika dilihat pada Gambar 5.2, dapat disimpulkan bahwa produktivitas dan efisiensi pada 

kondisi awal dapat ditingkatkan dengan melakukan perbaikan lintasan produksi dengan metode 

Helgeson-Birnie dan metode Kilbridge-Wester. 

KESIMPULAN 

 

1. Optimasi tingkat efisiensi produktivitas dan efisiensi kerja awal menggunakan kombinasi 

metode Helgeson-Birnie dan metode Kilbridge-Wester meningkatkan tingkat efisiensi dari 

41,14% menjadi 71,25% atau sebesar 30.11% 

2. Metode line balance delay dan smoothing index dari hasil kedua metode menunjukkan 

penurunan, dengan masing-masing menurun dari 58,86% menjadi 28,75% dan dari 1643,51 

menjadi 641,34. 
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